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A. Peran Entrepreneur Dalam Sebuah Usaha 

Entrepreneuri yaknii orangi yangi mampui mendirikan,i mengelolai sertai 

mengembangkani perusahaani yangi dimiliknyai ataupuni seseorangi yangi dinilaii 

mampui untuki melihati dani menilaii kesempatani bisnis,i mampui mengumpulkani 

sumberi dayai dani mengambili tindakani yangi tepati gunai untuki meraihi 

kesuksesan.1i Sementarai menuruti Peteri F.Druckeri bahwai entrepreneuri ialahi 

orangi yangi mampui  menciptakani  sesuatui yangi  berbedai  darii  sesuatui yangi  

belumi  adai maupuni sesuatui yangi sudahi ada.i Akani tetapii untuki berwirausahai 

seseorangi perlui memulaii mengerjakani suatui hali yangi barui dani berbedai 

inilahi disebuti dengani kewirausahaani yangi memilikii prosesi penerapani 

kreativitasi dani inovasii dalami memecahkani masalahi dani dapati menemukani 

peluangi untuki membuati kehidupani lebihi baiki lagii dengani berusaha.2 

Entrepreneurshipi berperani sebagaii transformasii yangi memberikani 

kontribusii padai kehidupani masyarakati yangi berpendapatani rendahi kei 

pendapatani yangi lebihi tinggii dani darii masyarakati konvensionali menjadii 

masyarakati yangi berbasisi jasai dani teknologi.3i Hisrichi mengatakani bahwai 

kewirausahaani merupakani prosesi menciptakani sesuatui yangi barui dengani 

mengorbankani waktui dani tenaga,i mengambili risikoi finansial,i fisik,i mapuni 

sosial,i sertai menerimai kebebasani pribadi.i Untuki memulaii usahai harusi 

memilikii niati yangi berupai dorongan,i minat,i dani penerimaani dirii untuki 

melakukani kegiatani wirausahai dengani melihati peluangi ataui peluangi yangi adai 

dengani menghadapii resikoi yangi akani dihadapii tanpai takuti mencapaii sesuatui 
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3Wimi Naude,i Entrepreneurshipi Andi Economici Developmenti Theory,i (Unitedi Nationsi 

University,i 2012),i h.i 13. 



 

yangi memilikii nilaii tambah.4i Adapuni menuruti Fahmii terdapati perani wirausahai 

dapati dipaparkani dalami beberapai aspeki yaknii sebagaii berikut:5 

a. Perani selakui inovator 

Perani wirausahai sebagaii seorangi inovatori yaknii dapati mengubahi 

kesempatani menjadii sebuahi idei yangi memilikii nilaii juali dani memberikani nilaii 

tambahi melaluii upaya,i waktu,i biaya,i sertai kecakapani dengani tujuani 

mendapatkani keuntungan.i Dalami menjalankani perani sebagaii inovator,i 

wirausahai secarai sengajai mencarii sumberi inovasi,i mencermatii perubahan,i dani 

fenomenai adanyai peluangi untuki berinovasii agari berhasil.i  

b. Perani selakui pemimpini menanggungi resiko 

Dalami perannyai selakui pemimpin,i seorangi entrepreneuri harusi mampui 

menanggungi resikoi bahwai seorangi wirausahai ketikai mengambili keputusani 

harusi siapi menanggung.i Parai wirausahai yangi beranii mengambili resikoi dani 

inovatifi biasanyai menjadii tokohi dalami bisnis.i Merekai mempunyaii gagasani dani 

berupayai mengkombinasikani sumberi ekonomii untuki merealisasikani gagasan.i 

Enterpreneuri merupakani seseorangi pemimpini yangi mengambili risikoi yangi 

diperlukani untuki mengorganisasikani dani mengelolai suatui bisnisi menerimai 

imbalani jasai berupai profiti nonfinancial.i Dalami hali ini,i wirausahai berperani 

sebagaii pengambili risikoi yangi realistisi yaknii suatui situasii yangi berisikoi dani 

menantangi tetapii tetapi mampui untuki digapai.i Merekai mendapatkani kepuasani 

besari dalami melaksanakani tugas-tugasi yangi suliti dengani menerapkani 

pengetahuani dani keterampilani mereka.i  

c. Perani selakui penciptai lapangani kerja 

Dengani adanyai wirausahai akani mampui menggerakkani ekonomi,i inovasi,i 

peningkatani produktivitas,i dani lapangani pekerjaan.i Hubungani antarai 

kewirausahaani dengani pertumbuhani ekonomii dapati dijelaskani bahwai wirausahai 

yangi menciptakani perusahaani barui berartii menciptakani lapangani pekerjaan,i 

meningkatkani tingkati persaingan,i i dani i produktivitasi melaluii i perubahani i 

teknologi.i Makai darii itui banyaki anaki mudai  yangi  didorongi untuki menjadii 
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entrepeneuri yangi menciptakani pekerjaani (jobi creators)i bukani mencarii 

pekerjaani (jobi seekers). 

Seorangi entrepreneuri harusi mampui berpikiri mengenaii prospeki usahai 

dani kesempatani untuki memperolehi keuntungani darii  keadaani  yangi  tidaki  

menentu.i Terdapati beberapai hali yangi dapati menjadii indikatori bagii seorangi 

entrepreneurial.i Indikator-indikatori tersebut,i antarai lain: 

a. Kemampuani  mengidentifikasii  peluangi  usaha.i  Dhiiwayoi  dani  

menyatakani definisii entrepreneuriali mindseti mengacui padai 

kemampuani seseorangi untuki bersikapi dani bertindaki terhadapi 

kesempatani i yangi i ada.i  

b. Motivasii pemikirani untuki berwirausaha.i Entrepreneuriali  mindseti  

berhubungani dengani niati untuki menjadii seorangi entrepreneur.i 

(Solesvik,Westhead,i Matlayi dani Parsyak,i 2013). 

c. Inovasi,i menuruti Rogersi mendefinisikani inovasii sebagaii  seberapai 

cepati seseorangi ataui organisasii dalami mengadopsii inovasii 

dibandingkani terhadapi orangi ataui organisasii yangi laini (Yıldız,i 

Başturki dani Boz,i 2014).i  

d. Menanggungi resiko,i yaknii prosesi pengambilani keputusani dani i 

tindakani tanpai pengetahuani yangi cukupi tentangi hasili  yangi didapati 

(Noer,i Idrus,i Hadiwijoyoi dani Wirjodirdjo,i 2013).i  

Entrepreneuri bagii seorangi muslimi menjadii kegiatani wajibi yangi harusi 

dilakukan.i Kewajibani tersebuti disebabkani olehi kebutuhani mendesaki bagii 

seluruhi wargai bangsai Indonesiai untuki keluari darii kelemahani ekonomii yangi 

menyebabkani mundurnyai berbagaii sektori ekonomii Indonesia.6i Kuncii suksesi 

pengusahai adalahi memberii dengani benar,i semakini banyaki memberii makai 

semakini banyaki menuaii hasil.i Dengani memberii makai akani menebari potensii 

penghasilan.i Memberii dalami hali inii dapati berwujudi memberikani kesempatani 

orangi laini bekerjai yangi akani bermanfaati baginya,i memberikani orangi laini 

berinvestasii dengani bisnisi kitai dani laini sebagainya.i  

Wirausahai yaknii seseorangi yangi memilikii jiwai kreatif,i dinamis,i inovatifi 

dani beranii mengambili risikoi untuki menghadapii semuai tantangani yangi tidaki 
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dapati diprediksii sebelumnya.i Dengani kreativitas,ikekuatani dani kemauani yangi 

tinggii demii meraihi kesuksesan.i Keberaniani yangi dimilikii seorangi wirausahai 

berperani dalami mengembangkani berbagaii bidangi bisnisi barui agari menjadii 

kompetitifi yangi akani ditawarkan.i Perbedaani antarai seorangi wirausahai dani non-

wirausahai adalahi terletaki padai kesiapani seseorangi untuki mengkombinasikani 

kreativitasi agari mampui menciptakan,i mengembangkan,i potensii dirii dengani 

memanfaatkani peluangi yangi ada. 

Wirausahai dikatakani sebagaii seseorangi yangi beranii membukai lapangani 

pekerjaani barui dengani kekuatani yangi dimilikinyai sendirii dani jugai 

menguntungkani bagii masyarakati karenai dapati menyerapi tenagai kerja.7i Dalami 

menjalankani bisnisi seorangi wirausahai tidaki terlepasi padai modal,i i tetapii tidaki 

selamanyai modali berupai uangi dani barangi bisai berupai idei sebagaii awali 

pendukungi usaha.i  

Sebagaimanai beberapai bentuki modali yangi tidakberwujudi diantaranyai 

adalah:8 

a. Modali Intelektuali didefinisikani sebagaii kombinasii darii sumberdaya-

sumberdayai intangiblei dani kegiatan-kegiatani yangi membolehkani 

organisasii mentransformasii sebuahi bundelani material,i keuangani dani 

sumberdayai manusiai untuki i i menciptakani i i stakeholder.i  

b. Modali Sosiali dani Morali disebuti sebagaii integritasi merupakani hali 

pentingi yangi membentuki sebuahi citrai terhadapi kepribadiani sebagaii  

seorangi wirausahai ketikai menjalankani bisnisi terdapati etika-etikai 

wirausahai yangi tidaki bolehi andai langgar. 

c. Modali Mentali dimanai mentali wirausahai yangi harusi ditamani sejaki 

dini.i Karenai modali mentali merupakani kesiapani sejaki dinii kemudiani 

dapati diwujudkani dalami bentuki keberaniani untuki menghadapii risikoi 

dani tantangan. 
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1. Hal - Hal Yang Menjadi Penghambat dan Pendukung Keberhasilan Usaha 

Basrowii menyebutkani adai tigai faktori penghambati kewirausahaani bagii 

pengusahai yangi dapati menjadii kendalai dalami berwirausaha,i yaitu:9 

a. Pengetahuani dasari yangi dimiliki 

Pengetahuani dasari tentangi carai mendirikani usahai diperlukani 

pengetahuan,i wawasani dani pengalamani yangi memadaii tentangi usahai yangi 

akani ditekuni.i Merancangi bussinesi plani adalahi suatui keharusani dengani 

bussinesi plani yangi cukupi baiki diharapkani usahai inii dapati berjalan. 

b. Keterbatasani waktu 

Seringi usahai industrii dianggapi sebagaii pekerjaani sampingan,i sebagaii 

penambahi keuangani keluarga.i Hal-hali sepertii inii dianggapi tidaki serius.i 

Padahali waktui menjadii sangati berartii karenai dapati dijadikani ukurani untuki 

menentukani laba-rugi.i Semakini cepati pekerjaani selesai,i semakini cepati dani 

besari labai diperoleh.i Jadii membukai usahai inii jangani dianggapi sebagaii 

pekerjaani sampingan. 

c. Modali usaha 

Modali usahai bukanlahi hali terpentingi dalami membanguni usahai akani 

tetapii mengenaii modali mentali yangi dimilikii pengusaha,i yaknii semangati 

ketekunani dani kegigihani yangi dimilkii entrepreneur.i Modali material,i yaknii 

kebutuhani modali dalami bentuki uang,i barangi ataui surati berhargai yangi dimilikii 

sebagaii modali awali melaksanakani usaha.i Modali pengalamani menuruti sebagiani 

orangi bahwai kuncii suksesnyai usaha.i Jarangi orangi yangi memulaii usahai 

langsungi sukses,i tetapii diawalii dengani pengalamani yangi dimiliki.i Modali 

keterampilani dani bakat,i modali inii palingi sederhanai dani efektifi karenai dalami 

banyaki hali yangi bersifati alami.i  

Suryanai menyatakani bahwai terdapati tigai faktori pendukungi keberhasilani 

dalami kewirausahaan,i yaknii sebagaii berikut:10 

a. Kemampuani dani Kemauan 
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Orangi yangi tidaki memilikii kemampuan,i tetapii banyaki kemauani dani 

orangi yangi memilikii kemauan,i tetapii tidaki memilikii kemampuan,i keduanyai 

tidaki akani menjadii wirausahawani yangi sukses.i Sebaiknyai orangi yangi memilkii 

kemauani dani dilengkapii dengani kemampuani akani memberikani kesuksesan.i  

b. Tekadi dani Kerjai Keras 

Orangi yangi tidaki memilikii tekadi kuat,i tetapii memilikii kemauani untuki 

bekerjai kerasi dani orangi yangi sukai bekerjai keras,i tetapii tidaki memilikii tekadi 

yangi kuati keduanyai tidaki akani menjadii wirausahawani yangi sukses. 

c. Kesempatani dani Peluang 

Adai solusii adai peluang,i sebaliknyai tidaki adai solusii tidaki akani adai 

peluang,i peluangi adai jikai kitai menciptakani peluangi itui sendiri,i bukani mencari-

carii ataui menunggui peluangi yangi datang. 

 

2. Dampaki Keberadaani Pemerintahi Bagii i Pengusaha 

Gedei Divai mengatakani agari pengembangani UMKMi dapati berjalani 

optimali makai pemerintahi memilikii perani sebagaimanai berikut: 

 

 

 

a. Perani pemerintahi sebagaii fasilitator 

Sebagaii fasilitator,i pemerintahi memilikii perani dalami memfasilitasii 

UMKMi mencapaii tujuani pengembangani usaha.i Jikai UMKMi mempunyaii i 

kelemahani padai bidangi produksi,i tugasi fasilitatori adalahi memberikani fasilitas,i 

berbagaii carai yangi dapati dilakukani misalnyai dengani memberikani pelatihan.i 

Demikiani i pulai i jikai i UMKMi lemahi dalami hali pendanaan,i tugasi fasilitatori 

adalahi membantui mencarii jalani keluari agari UMKMi mampui mendapati 

pendanaani yangi dibutuhkan,i tetapii harusi dilakukani secarai hati-hatii agari posisii 

UMKMi menjadii tidaki tergantung.i  

Fasilitasi yangi diberikani pemerintahi dapati berupai yakni,i pertamai 

pemberiani sesuatui baiki yangi berupai uangi ataui subsidii barangi ataui jasa.i 

Kedua,i i keistimewaan,i  baiki yangi i berupai i keringanani ataui kekuatani dalami 



 

waktui lintasi hukum.i Ketiga,i kebijaksanaani yangi tersendiri.i Fasilitasi yangi 

diberikani pemerintahi dapati terjadii tergantungi padai bagaimanai pemerintahi 

memandangi keberadaani UMKMi yangi akani diberii fasilitas.i Pertama,i 

pemerintahi tidaki senangi terhadapi keberadaani  UMKM.i Kedua,i pemerintahi 

tidaki maui tahui terhadapi perkembangani UMKM.i Ketiga,i pemerintahi netrali 

yangi berartii pemerintahi menganggapi UMKMi samai dengani badani usahai 

lainnya.i UMKMi harusi bersaingi dengani badani usahai lain.i Keempat,i 

pemerintahi simpatii dengani melakukani pembinaani terhadapi UMKMi sertai 

dorongani perlindungani terhadapi UMKMi padai pembuatani aturan. 

 

b. Perani pemerintahi sebagaii regulator 

Perani pemerintahi sebagaii regulatori dapati membuati kebijakan-kebijakani 

agari mempermudahi pelakui usahai dalami mengembangkani bisnisnyai makai 

sebagaii regulatori pemerintahi berkewajibani menjagai keadaani lingkungani usahai 

agari tetapi kondusifi untuki melakukani investasii yangi dilakukani dengani 

mengaturi Sukui Bungai Banki Indonesiai (SBI)i dani membuati kebijakani tentangi 

aturan-aturani persaingani usaha.i Pemerintahi sebagaii pihaki yangi mampui 

menerapkani aturani tersebut.i Dalami i i melaksanakani fungsii regulatori 

pemerintahi membagii wewenangi pembuatani kebijakani menjadii duaii yaknii 

wewenangi pemerintahi pusati dani wewenangi pemerintahi daerahi Sepertii halnyai 

fungsii pemerintahi pusat,i pemerintahi daerahi jugai mempunyaii fungsii pengaturani 

terhadapi masyarakati yangi adai dii daerahnya. 

 

c. Perani pemerintahi sebagaii katalisator 

Secarai harfiahi katalisatori adalahi zati yangi ditambahkani kei dalami suatui 

reaksii dengani maksudi memperbesari kecepatani reaksi.i Berdasarkani hali 

tersebut,i perani pemerintahi daerahi sebagaii katalisatori pengembangani UMKMi 

adalahi mempercepati prosesi berkembangnyai UMKMi menjadii fasti movingi 

enterprise.i Fasti movingi enterprisei i merupakani i UMKMi i yangi i telahi 

memilikii jiwai kewirausahaani dani akani melakukani transformasii menjadii usahai 

besar.i Untuki mencapaii perkembangani fasti movingi enterprisei sepertii halnyai 

sebuahi katalis,i pemerintahi daerahi terkadangi ikuti terlibati dalami prosesi tersebuti 

namuni tidaki terlibati dalami mengaturi keseluruhani prosesi perubahannya.i Untuki 



 

dapati menjalankani perannyai sebagaii katalisatori makai pemerintahi melakukani 

beragami upayai sepertii pemberdayaani komunitasi kreatifi untuki produktifi bukani 

konsumtif,i dani memberikani penghargaani terhadapi UMKM.i  

3. Tipe-Tipei Wirausaha 

Parai pelakui entrepreneuri yangi menggelutii duniai wirausahai dapati dibagii 

menjadii beberapai tipei yakni: 

a. Tipei entrepreneuri yangi lahiri dani dibesarkani dalami keluargai ataui 

lingkungani yangi memilikii kebiasaani dalami bidangi usaha.i Umumnyai 

pelakui usahai mendapati keahliani dani dukungani berwiraswastai darii 

keluargai secarai turuni temurun.i Keahliani yangi dimilikii dalami duniai 

bisnisi dilakukani berdasarkani pengalamani dani bimbingani yangi 

diperolehi darii keluarga.i Dimanai perani keluargai sangati kuati dalami 

mendukungi tumbuhi dani berkembangnyai mentali berwirausaha. 

b. Tipei entrepreneuri yangi memulaii usahanyai dalami keadaani tertekani 

sehinggai tidaki adai pilihani laini bagii dirinyai selaini terjuni selaini 

kedalami duniai wirausaha.i Tipei keduai inii adalahi tipei orangi yangi 

dipaksai olehi keadaani untuki bergeluti dengani duniai usaha.i Wirausahai 

yangi termasuki dalami tipei entrepreneuri keduai inii adalahi merekai yangi 

untuki dapati bertahani hidupi harusi “survive”i dengani berwirausahai dii 

sembarangi bidang.i Tipei keduai inii memperolehi skilli dani pengetahuani 

kewirausahaannyai secarai mendadaki sehinggai cenderungi bersifati coba-

cobai saja. 

c. Tipei entrepreneuri yangi berdasarkani darii hobii dani minati dengani 

mempersiapkani dirii untuki menjadii usahawani secarai formali lewati 

pendidikani dani pelatihan.i Tipei ketigai yaknii tipei entrepreneuri i yangi 

terlebihi dahului mempelajarii tentangi teori-teorii berwirausahai dani 

mempraktikkannyai dalami kehidupani sehari-hari. 

 

4. Karakteristik Entrepreneur Muslim 

Karakteri seorangi muslimi dalami berbisnisi sangati diperlukani sebagaii 

investasii yangi dapati menguntungkani dani menjamini kehidupannyai dii duniai 

dani akhirat.i Al-Qur’ani dani hadisti adalahi panduani bagii perilakui seseorangi 



 

dengani menyelasarkani perilakunyai dengani perilakui Rasulullah.11i Namun,i 

kegiatani kewirausahaani Islamii tidaki sebatasi ajaran-ajarani agamai Islami saja.i 

Hali inii jugai diikutii dengani semangati kewirausahaani sepertii inovasi,i 

kreativitas,i tanggungi jawab,i keberaniani mengambili resiko,i jujur,i sertai tidaki 

mudahi menyerahi dalami mencapaii tujuan.i Apabilai aspeki tersebuti benar-benari 

diterapkani olehi entrepreneuri muslimi makai akani menciptakani motifi 

kewirausahaani islamii yangi taati akani peritahi Allahi SWTi sertai menjadii 

wirausahawani sukses. 

Selaini konsepi berwirausahai dalami Islami jugai mengenali konsepi yangi 

diajarkani untuki melakukani transaksii ekonomii yangi halali sesuaii dengani syari’ati 

Islam.i Hali tersebuti menandakani dalami kehidupani manusiai selalui melakukani 

transaksii ekonomi.i Perekonomiani syariahi dilandasii olehi prinsipi kesempurnaan,i 

dimanai Islami menawarkani konsepi tawazuni (keseimbangan)i dengani kandungani 

nilai-nilaii khususi sesuaii sunnahi Nabii Muhammadi SAWi dani Al-Qur’an.i 

Prakteki konsepi keseimbangani memuati keseimbangani duniai dani akhirat.12i  

Karakteristiki utamai wirausahai yangi perlui dimilikii seorangi pebisnisi ataui 

wirausahawani muslimi adalahi sebagaii berikut:13 

1. Taqwa 

Ketaqwaani yaknii bentuki keimanani seorangi muslimi kepadai Allahi SWT.i 

Taqwai menjadii salahi satui karakteri pentingi yangi harusi dimilikii ketikai 

melakukani kegiatani kewirausahaani Islami.i Ketaqwaani menjadii kuncii bagii parai 

pengusahai muslimi dalami meraihi kesuksesani dii duniai dani akhirat.i Terkaiti 

ketaqwaan,i Allahi SWTi berfirmani dalami surati Ash-i Shaffi ayati 10-11i sebagaii 

berikut: 

 

 

Artinya: 
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“Hai  orang-orang  yang  beriman,  sukakah  kamu  aku  tunjukkan 

suatu perniagaan yang dapat menyelamatkanmu dari azab yang 

pedih?” (Q.S. Ash-Shaff: 10) 

 

 

Artinya: 

“Kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di  jalan  

Allah  dengan  harta  dan  jiwamu.  Itulah  yang  lebih  baik bagimu, 

jika kamu mengetahui.” (Q.S. Ash-Shaff: 11 

 

Pengartiani surahi diatasi memilikii maknai dani artii tentangi keimanani 

seseorangi kepadai Allahi SWTi dani Nabii Muhammadi SAWi sebagaii Rosul-Nya.i 

Dalami melaksanakani kegiatani kewirausahaan,i seluruhi aspeki dalami usahai 

tersebuti perlui didasarii keimanani dani ketaqwaani kepadai Allahi SWT.i Tanpai 

memilikii rasai taqwai makai kegiatani tersebuti akani suliti memperolehi keridhoani 

Allahi SWT.i Tanpai ridhoi darii Allahi SWT,i kegiatani tersebuti akani suliti 

mencapaii kebahagiaani hakikii dii duniai maupuni dii akhirat. 

 

 

2. Halal 

Halali berartii diperbolehkani menuruti syari’ati Islam.i Dalami Al-Qur’an,i 

Allahi SWTi berfirmani kepadai seluruhi manusiai untuki selalui memprioritaskani 

kehalalani dalami memperolehi segalai sesuatu.i Dalami kewirausahaani Islami,i 

seluruhi kegiatani usahai diharuskani untuki melandasii aktivitasnyai dengani konsepi 

halal.i Tujuani darii prioritasi halali bertujuani menjauhkani umati Islami darii hal-

hali yangi dilarangi (haram)i olehi ajarani agamai Islam.i  

3. Tidaki berlebihani ataui berfoya-foya 

Islami mengajarkani agari umati manusiai selalui menjalankani hidupi sesuaii 

aturani syari’at,i sertai menikmatii seluruhi keberkahani dalami hidupi secarai cukupi 

dani tidaki berlebihani bahkani menyia-nyiakannya. 



 

4. Proaktif 

Definisii proaktifi yaknii sukai menggalii informasii yangi berhubungani 

dengani usahai yangi digeluti.i Misalnyai dengani adanyai pesaingi barui yangi 

memasarkani produki yangi sejenis,i jadii agari dapati membuati strategii untuki 

menghadapii persaingani makai perlui untuki mengetahuii lebihi dahului apai sajai 

kelebihani dani kekurangani produki barui tersebut.i Dengani bahani informasii  

yangi ditemukani makai dengani mudahi menyusuni bagaimanai strategii untuki 

menghadapii persaingani pasar. 

5. Produktif 

Salahi satui kuncii suksesi yaknii mengeluarkani uangi untuki hal-hali yangi 

produktif.i Tidaki sembarangi mengeluarkani uang,i teliti,i cermat,i dani penuhi 

dengani perhitungani dalami memutuskani anggarani pengeluaran.i Dani 

mementingkani mengeluarkani uangi untuki hali yangi produktifi darii padai yangi 

bersifati konsumtif.i Dengani demikian,i tidaki mustahili bagii seorangi wirausahai 

jikai sumberi penghasilannyai tidaki hanyai darii satui pintu,i tetapii bisai darii 

berbagaii pintui (multii income). 

 

6. Salingi berbagi 

Salingi berbagii ataui seringi disebuti dengani tangani diatas,i sebagaii 

entrepreneuri yangi berbasisi syariahi umumnyai memilikii karakteri tangani diatasi 

(sukai memberi).i Salahi satui carai yangi dilakukani adalahi dengani memperbanyaki 

sedekah.i Sepertii yangi dianjurkani olehi Rasulullahi sawi dalami salahi satui 

hadisnyai tangani dii atasi lebihi mulaii darii tangani dii bawahi sehinggai banyaki 

perintahi dalami Al-Qur’ani yangi menyerukani umatnyai untuki selalui bersedakahi 

ataui berinfaq. 

7. Rendahi hati 

Wirausahai muslimi seharusnyai memilikii perilakui yangi sederhana,i rendahi 

hatii dani santuni (aqshid).i Aqshidi dapati dikatakani dengani menolongi seseorangi 

dengani bantuani nonmaterii ataui merasai simpatik,i dengani bersikapi dermawani 

kepadai orangi miskini ataui bersikapi ramahi kepadai orangi lain.i Berperilakui baiki 

dengani menerapkani perilakui yangi sopani dani santuni akani membuati konsumeni 



 

nyamani dani senang.i Perilakui yangi baiki jugai dapati tercermini darii akhlaki 

orangi tersebut.i  

8. Bekerjai sebagaii ibadah 

Dalami bekerjai sebagaii ibadah,i seseorangi jugai harusi memilikii etosi 

kerjai dengani menjunjungi akhlakuli karimahi padai setiapi pekerjaanya.i Dalami 

berbisnis,i seseorangi harusi menanamkani sifati jujuri karenai jujuri adalahi akhlaki 

yangi palingi utamai untuki memperbaikii kinerjai bisnis.i Dengani jujur,i orangi laini 

akani senangi bekerjai samai karenai selalui memberikani barangi sesuaii dengani 

kriteriai yangi dimintai dani tidaki cacati ataui lainnya.i Schumpeteri mengkaitkani 

wirausahai dengani konsepi yangi diterapkani dalami bisnisi dani mencobai 

mengembangkani dengani berbagaii sumberdaya.14i Sebelumi memulaii bisnis,i 

pebisnisi harusi menyusun,i menetapkani dani melaksanakani prospeki bisnisnyai 

terlebihi dahulu.i Prospeki tersebuti meliputii  limai  sikapi  utamai  yaitui  jujur,i  

ikhlas,i  profesional,i  silahturahmi,i niati suci,i dani ibadahi dani menunaikani 

zakat,infaq,i dani shadaqoh.15 

9. Amanah 

Sifati amanahi sangati pentingi dimilikii olehi wirausahai muslimi sebabi 

tidaki hanyai untuki kepentingani muamalahi sematai tetapii berkaitani dengani 

statusi imani seseorang.i Bertanggungi jawabi (amanah),i jujur,i dani tidaki 

melakukani prakteki mali bisnis.i Prakteki mali bisnisi adalahi prakteki bisnisi yangi 

tidaki terpujii karenai merugikani pihaki laini dani melanggari hukum. 

 

5. Gagasani Berwirausahai Dalami Islam 

Gagasani seorangi muslimi bersumberi padai wahyui disertaii dengani 

kecakapani dalami mengamatii keadaani disekitarnya.i Berkaitani dengani bisnis,i  

Al-Qurani sebagaii wahyui  Allahi SWTi menunjukkani sejumlahi hali penting,i dii 

antaranyai sebagaii berikut:16 

                                                
14Antoni,i Muslimi Entrepreneurship,Membanguni Muslimi Preneursi Caracteristicsi Dengani 

Pendekatani Knowladgei Basedi Economy,i Dalami Eli Hikam,Jurnali Pendidikani Dani Kajiani Keislaman,Voli 

.7.No.2,i 2014,i h.327. 
15Ma’rufi Abdullah,Wirausahai Berbasisi Syariah,(Banjarmasin:Antasarii Perss,2011),h.i 40.i  
16Agusi Retnanto,i Entrepreneuurshipi Bagii Umati Islam,i Dalami Staini Kudus,i Vol.2,i No.2,i 

Desemberi 2014,i h.12.i i i i i i i i i i i i  



 

a. Seruani mengadakani pangani berkualitasi “Haii sekaliani manusia,i 

makanlahi yangi halali lagii baiki darii apai yangi terdapati dii bumii dani 

janganlahi kamui mengikutii langkah-langkahi syaitan.”i (QS.Al-

Baqarah:168). 

b. Seruani agari menyediakani pakaiani berkualitas,i sebagaimanai dalami Al-

Qur’ani disebutkan,”Haii anaki Adam,i sesunggungnyai Kamii telahi 

menurunkani kepadamui pakaiani untuki menutupii auratmui dani pakaiani 

indahi untuki perhiasan.”i (QS.i Al-i A’raaf:26). 

c. Seruani mengadakani jasai perdagangan,i sesuaii firmani Allahi SWTi 

telahi menghalalkani juali belii dani mengharamkani riba.i (QS.i Al-

Baqarah:i 275). 

d. Seruani agari memiliikii dayai pikiri berkualitas,i sesungguhnyai Allahi 

tidaki akani mengubahi keadaani suatui kaumi kecualii merekai mengubahi 

keadaani dirinyai sendiri,i maknai tersebuti membahasi terkaiti dayai pikir,i 

pengetahuan,i kepandaian,i intelektuali sebagaii cirii darii manusiai dalami 

meningkatkani penalaran,i tarafi pemikirani yangi dimilikii seseorang.i Dayai 

pikiri adalahi  sumberi  kreasii  dani  temuani  barui  sertai yangi 

terpentingi ujungi tombaki kemajuani umat.i (QS.i Ar-Rad:11)i  

e. Seruani agari memilikii keterampilan,i sesuaii firmani Allahi SWTi 

menganjurkani umati muslimi mencarii apai yangi telahi dianugerahkani 

Allahi kepadamui (kebahagiaan)i negerii akhirat,i dani jangani kamui 

melupakani bagianmui dani (kenikmatan)i duniawi.i Maknanyai 

menjelaskani belumi cukupi jikai hanyai mengandalkani pikirani saja,i untuki 

berkaryai perlui adanyai keterampilani yangi dibutuhkani bagii kalangani 

pebisnisi profesional.i (QS.i Al-Qashash). 

 

B. Usahai Mikroi Kecili dani Menengah 

Usahai mikroi kecili dani menengahi merupakani salahi satui kegiatani 

ekonomii yangi dimilikii masyarakati dengani modali yangi minimi yangi terjangkau.i 

Minimnyai ketersediaani modali bukani berartii kemudiani harii tidaki akani 

berdampaki padai perubahani tarafi hidupi yangi besari sebabi segalai usahai tidaki 

harusi selalui dipengaruhii ketersediaani modali yangi besar.i Banyaki parai 

pengusahai memulaii usahai darii modali yangi sedikiti tetapii dengani semangati dani 



 

kreativitasi merekai dapati membanguni bisnisnyai hinggai dapati membantui 

pemerintahi dalami menciptakani lapangani pekerjaani bagii orangi lain.17i  

Usahai Mikroi Kecili Menengahi (UMKM)i merupakani uniti usahai produktifi 

yangi berdirii sendiri,i dapati dilakukani olehi perorangani ataui badani usahai disegalai 

sektori ekonomi.i Padai prinsipnyai perbedaani antarai Usahai Mikroi (UMI),i Usahai 

Kecili (UK),i Usahai Menengahi (UM)i dani Usahai Besari (UB)i umumnyai 

didasarkani padai nilaii asseti usahai awali maksimali 50i jutai tidaki termasuki tanahi 

dani bangunan.i Omzeti maksimali 300i juta.i Hali inii dijelaskani secarai rincii dalami 

Undang-Undangi Republiki Indonesiai Nomori 7i Tahuni 2021i tentangi Usahai 

Mikro,i Kecili dani Menengahi dikelompokkani berdasarkani kriteriai modali 

usahai ataui hasili penjualani tahunani sebagaii berikut:18i  

 

C. Aspeki Pengembangani Usaha 

Jikai dilihati jenisi kegiatannyai bisnisi dibedakani dalami empati aspeki 

yaitui adai bisnisi yangi bergeraki dalami bidangi pertambangani yangi disebuti 

dengani bisnisi eksekutif,i bisnisi agrarisi yangi berkaitani dengani pertanian,i bisnisi 

industrii dani bisnisi  yangi  bergeraki  dibidangi  jasa.i Sedangkani darii aspeki 

kegunaannyai adai bisnisi dalami bentuki barangi yangi diubahi darii mentahi kei 

barangi yangi telahi jadii berdasarkani kegunaani tempat,i kegunaani waktui sertai 

kegunaani kepemilikan.i Jikai dilihati darii segii motifnyai dibedakani menjadii duai 

aspeki yakni,i profiti motivei dani noni profiti motive.i Sedangkani darii segii 

pelakunyai dilakukani olehi individui sertai kelompoki yangi dijalankani 

menggunakani manajemen.19 

Perkembangani usahai biasanyai dilihati darii segii pendapatani (omset)i yangi 

diterimai setiapi bulannya.i Inggarwatii dani Kaudini berpendapati bahwani 

perkembangani usahai dapati diukuri dengani melihati pertumbuhani penjualan,i 

bertambahnyai karyawan,i peningkatani laba,i dani peningkatani nilaii aset.i Apabilai 

semuai inii sudahi terwujud,i makai usahai tersebuti dapati dianggapi mengalamii 

perkembangan. 

                                                
17Gatuti Sunantai Dani M.Azrini Syamsuddin,i Carai Mudahi Mendirikani Dani Mengelolai Umkm,i 

(Jakarta:i Raishasai Sukses,i 2012),i h.i 3 
18Undang-Undangi Republiki Indonesiai No.7i Tahuni 2021i Tentangi Usahai Mikroi Kecili 

Menengah. 
19Sentoi Imami Wahjono,i Bisnisi Modern,i (Yogyakarta:i Grahai Ilmu,i 2012),i h.i 62. 



 

Darii penjelasani tersebuti dapati disimpulkani bahwai perkembangani usahai 

merupakani kenaikani pendapatani (omset)i perusahaani tersebut.i Perkembangani 

usahai jugai dapati diartikani sebagaii suatui peningkatani volume,i pendapatan,i laba,i 

dani tenagai kerjai diimbangii dengani adanyai kemajuani kinerjai perusahaani 

tersebut.i Begitui jugai dengani perkembangani UMKM,i Perkembangani usahai 

mikro,i kecil,i dani menengahi dapati diukuri dengani melihati bertambahnyai 

tingkati pendapatani yangi diterimai (Sumardii dani Zulpahmi,i 2017).i  

Sehinggai untuki mengetahuii perkembangani UMKMi  dilihati darii 

pendapatani yangi diterima.i Apabilai mengalamii kenaikani makai dapati disebuti 

mengalamii pertumbuhani ataui perkembangan.i Jikai mengalamii penurunani 

pendapatani makai diartikani bahwai UMKMi tersebuti mengalamii kemerosotan.i 

Sedangkani menuruti Purwantii modali menjadii faktori utamai dalami membanguni 

dani mengembangkani usaha.i Modali dianggapi sebagaii tiangi suatui usahai karenai 

besari kecilnyai usahai tergantungi dengani modali yangi dimilikii olehi pengusaha.20 

Mediai sosiali disebuti sebagaii produki darii kemajuani teknologii saati inii 

(Pandiei dani Weismann,i 2016).i Mediai sosiali merupakani jaringani onlinei yangi 

memilikii dampaki terkuat,i karenai telahi terintegrasii kei dalami kehidupani sosiali 

dani ekonomii padai duniai nyatai (Zengi dani Gerritsen,i 2014).i Mediai sosiali saati 

inii tidaki hanyai digunakani untuki menjalini hubungani antari individu,i tetapii 

jugai digunakani sebagaii menggerakkani rodai perekenomian. 

Penggunaani mediai sosiali dalami berbisnisi akani meningkatkani kesadarani 

merek,i komunikasii dengani konsumen,i pemasarani yangi efisien,i menunjukkani 

keahliani perusahaani dani mendapatkani jaringani bisnisi yangi lebihi banyaki 

(McCanni dani Barlow,i 2015).i Penggunaani mediai sosiali dapati menjalini 

hubungani antarai penjuali dengani pembeli.i Sehinggai produseni mampui 

memangkasi biayai promosii dani laini sebagainya.i Makai indikatori penggunaani 

mediai sosiali memilikii beberapai aspeki sebagaii berikut:21 

 

a. Jangkauani sebagaii aksesi dani koneksii perusahaani kepadai pelanggan. 

                                                
20Endangi Purnawanti,i Karakteristiki Wirausaha,i Modali Usahai Dani Strategii Pemasarani Padai 

Perkembangani Umkm,i Jurnali Ekonomii Bisnisi Sekolahi Tinggii Ilmui Ekonomii Salatiga,i Vol.5,i No.1i 

2012i  
21Schauppi Belenger,i Thei Valueofi Sociali Mediai Fori Smalli Businesses,i Journali Ofi Informationi 

System,i 2017. 



 

Jaringani tradisionali hanyai terbatasi kepadai seseorangi yangi kitai kenal,i 

sedangkani mediai sosiali dapati menjangkaui jaringani yangi luasi dani dapati 

berhubungani dengani orang-orangi yangi memilikii pengetahuani ataui sumberi 

dayai yangi kitai butuhkan.i Sehinggai dengani adanyai mediai sosial,i tidaki adai 

lagii batasani jaraki fisiki dani memungkinkani kitai untuki menemukani sesuatui 

yangi kitai butuhkani (Hitcheni eti al.i 2017). 

b. Kekayaani yaknii kedalamani dani detaili informasii duai arahi antarai 

perusahaani dani pelanggan. 

Tingkati kedalamani dani detaili dalami pertukarani pengetahuani disebuti 

sebagaii kekayaani pengetahuan.i Mediai sosiali mendorongi kitai untuki lebihi 

seringi berinteraksii tanpai harusi adai pertemuani fisik,i kontaki telepon,i ataui 

bahkani email.i Meningkatnyai frekuensii interaksii membuati kolaborasii  padai  

proyek-proyeki  inovatifi  lebihi  mudahi  dani  lebihi  rincii (Hitcheni eti al.i 2017). 

c. Afiliasii yaknii memberikani fasilitasi interaksii yangi bermanfaati dengani 

pelanggan. 

Minati yangi diwakilii olehi seseorangi dalami suatui interaksii adalahi 

pengetahuani afiliasinya.i Dii mediai sosial,i orangi berinteraksii sebagaii individu,i 

bukani sebagaii perwakilani perusahaan.i Interaksii antarai individui memberikani 

kekayaani untuki interaksi.i Tindakani karyawani jarangi selarasi dengani tujuani 

perusahaan.i Untuki mendapatkani keuntungani darii ide-idei yangi munculi dalami 

interaksii pribadi,i perusahaani perlui menetapkani kerangkai kerjai untuki inovasii 

(Hitcheni eti al.i 2017).Darii beberapai penjelasani dii atas,i makai dapati 

disimpulkani bahwai indikatori penggunaani mediai sosiali padai penelitiani inii 

ialahi publisitas,i promosi,i dani membanguni hubungan.i Indikatori padai penelitiani 

inii diadopsii darii teorii yangi dikemukakani olehi Guneliusi (2011),i yangi 

menyebutkani bahwai indikatori penggunaani mediai sosiali ialahi membanguni 

hubungan,i membanguni merek,i publisitas,i promosi,i dani riseti pasar. 

 

D. Tenun Songket Batubara 

Istilah songket berasal dari kata sungkit dalam bahasa Indonesia memiliki arti 

kata mengait atau mencungkil yang berkaitan dengan metode pembuatannya dengan 

mengaitkan dan mengambil sejumput kain tenun kemudian diselipkan benang emas. 



 

Songket digunakan dalam berbagai kegiatan dan upacara masyarakat Melayu 

mengandung sistem nilai  dan falsafah hidup orang Melayu yang telah diwariskan 

mencerminkan jati diri orang yang menggunakannya. Pengunaan songket dalam 

berbagai kegiatan budaya Melayu umumnya selalu berkaitan dengan adat istiadat 

leluhurnya. Terdapat empat nilai adat bagi masyarakat Melayu antara lain:22 

1. Adat yang sebenar adat yakni sebagaimana hukum Allah SWT terhadap 

alam yang sifatnya mutlak. 

2. Adat yang diadatkan, yakni sistem kepemimpinan dalam budaya Melayu. 

3. Adat yang teradat yakni kebiasaan lama baik itu kebiasan positif maupun 

negatif yang diangkat dan dijadikan adat. 

4. Adat istiadat yakni bermakna upacara dalam budaya Melayu. 

 

 

   

Tenun memberikan nilai tersendiri yang dapat menggambarkan kebesaran bagi 

setiap orang yang menggunakan dan membuatnya. Rangkaian benang yang tersusun 

dan teranyam rapi dengan pola simetris menunjukkan bahwa tenun songket di buat 

dengan keterampilan masyarakat yang lebih sekedar memahami cara untuk membuat 

kain, akan tetapi keahlian dan ketelitian itu yang mendarah daging. Songket tidak 

hanya selembar kain benda pakai, songket adalah simbol budaya yang telah merasuk 

ke dalam nilai tradisi, sistem nilai, dan sosial masyarakatnya. 

Songket atau sulam benang emas dan perak dikenali juga sebagai kain yang 

syarat, teluk berantai, atau berpakan emas. Istilah kain yang syarat dan teluk berantai 

umumnya ditujukan untuk hiasan yang memenuhi permukaan kain yang dikenal 

sebagai songket bunga penuh atau songket cuban.23 Salah satu yang menjadi gudang 

tenun di Indonesia yakni Pulau Sumatera dimana setiap daerah mempunyai corak 

tenunnya masing-masing.   

Interaksi budaya tenun antar etnis di Sumatera dan sekitarnya 

dimungkinkan terjadi karena letak geografis yang saling berdekatan satu sama lain. 
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Dan nama songket Batubara diambil dari nama wilayah dimana songket dibuat yakni 

kabupaten Batubara. Diseluruh wilayah memiliki proses menenun yang sama, 

perbedaannya mungkin pada  penggunaan alat tenunan. Ketika menenun songket 

terdapat enam tahapan yang dilakukan sebelum menjadi sebuah kain jadi.24 

 

1. Fungsi Songket Melayu 

Songket memiliki fungsi yang lebih mendalam dalam kebudayaan Melayu. 

Fungsi ini akan memberikan konsistensi pada internal budaya Melayu yang akhirnya 

menjadikan songket sebagai ikon budaya yang kekal bagi orang Melayu. Sehingga 

songket memiliki fungsi untuk memberikan identitas pada orang Melayu yang dapat 

menjaga stabilitas kebudayaan Melayu.  Fungsi  songket tersebut yakni: 

a. Songket sebagai Kontiniutas dan Stabilitas Budaya Melayu 

Songket dipandang sebagai jati diri atau identitas dari kebudayaan Melayu. 

Jika  seorang  etnis  Melayu  memakai  songket  dalam  acara  atau  upacara tertentu, 

akan dipastikan bahwa orang tersebut menghayati budaya Melayu. Dengan memakai 

songket, berarti ia telah menjaga kontiniutas dan stabilitas budaya Melayu. 

Kontiniutas dan stabilitas budaya Melayu turut didukung oleh masyarakat Melayu 

diantaranya adalah memakai songket. Songket dipandang sebagai teras utama budaya 

Melayu.25 

b. Songket Sebagai Unsur Estetika 

Songket berfungsi sebagai unsur estetika budaya Melayu yang akan 

memancarkan cahaya dalam motif, warna, kualitas benang, dan aspek keindahan 

lainnya. Keindahan merupakan ekspresi para seniman Melayu khususnya penenun 

dan perancang songket, yang juga diwarisi secara turun temurun dari generasi ke 

generasi. Keindahan dalam songket dapat diekspresikan dalam bentuk keindahan 

warna. Umumnya warna songket mencerminkan nilai estetika orang yang 

memakainya. Keindahan ini dapat dirasakan dan dikomunikasikan pada kepada setiap 

orang. 

c. Sebagai Penguat Nilai Dalam Masyarakat Melayu 
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Songket juga berfungsi sebagai penguat nilai-nilai sosial dalam masyarakat 

Melayu, misalnya dari cara memposisikan kain kita dapat melihat siapa orang yang 

menggunakannya. Misalnya untuk wanita Melayu kain songket dengan kepala kain 

berada di depan berarti orang tersebut adalah anak gadis. Jika ia meletakkan kepala 

kainnya berada di belakang berarti orang tersebut sudah bersuami. Jika wanita yang 

memakai songket dan kepala kain disebelah samping kanan menunjukkan istri 

pejabat dan jika kepala kain berada di samping kiri, maka ia adalah janda. Dengan 

demikian songket mencerminkan nilai-nilai budaya Melayu. 

d. Sebagai Tanda Penyatu dan Masuknya Seseorang Menjadi Melayu 

Kegunaan songket lainnya yakni sebagai tanda pemersatu dan masuknya 

seseorang yang bukan Melayu menjadi Melayu. Sebagai contoh di Sumatera Utara 

jika orang Batak masuk Melayu berarti dia sudah menjadi dari bagian masyarakat 

Melayu dan beragama Islam. Karena Melayu identik dengan Islam. Seperti pantun 

Melayu yang sudah terkenal berbunyi:  

Bukan kapak sembarang kapak  

Kapak untuk membelah kayu  

Bukan Batak sembarang Batak  

Batak sudah menjadi Melayu 

 

Sebagai contoh masyarakat Batak yang telah menjadi Melayu umumnya suka 

memilih warna hitam dan merah untuk songket. Warna tersebut merupakan warna 

yang paling utama untuk masyarakat Batak. Dengan memakai songket berwarna 

kombinasi hitam dan merah maka fungsinya untuk menunjukkan integrasi dan 

masuknya seseorang menjadi Melayu. 

e. Sebagai Penguat Identitas Budaya Melayu 

Sudah menjadi kebiasaan di kalangan masyarakat Melayu dalam setiap acara 

dan upacara adat istiadat seperti pernikahan, sunat rasul, dan lain-lain. Secara 

spontanitas, masyarakat melayu menggunakan pakaian tradisinya yaitu songket. 

Songket digunakan sebagi telungkuk, selendang, kain, destar, kain sesamping dan 

lain-lain. 

 

Identitas kini menjadi sebuah tujuan bagi masyarakat Melayu secara umum. 



 

Apalagi pada masa sekarang yaitu arus globalisasi budaya, mau tidak mau maka salah 

satu cara untuk menguatkan budaya dengan kembali pada penguat identitasnya. Salah 

satu pendukung penguat identitas itu adalah memakai pakaian tradisional yang 

didalamnya termasuk memakai kain songket. 

f. Sebagai Gambaran Strata Sosial 

Masyarakat Melayu dikenal dengan strata sosialnya, secara umum yaitu 

golongan bangsawan dan golongan rakyat awam. Pada wilayah yang bentuk 

pemerintahannya kerajaan maka bentuk songket, warna, dan motif menunjukkan 

strata sosial berwarna kuning umunya digunakan oleh gologngan raja atau sultan.    

g. Sebagai Ungkapan Rasa Cinta 

Dalam mengungkapkan rasa cintanya lelaki Melayu sering memberikan 

songket pada wanita yang dicintainya. Begitu juga ketika menuju gerbang 

pernikahan. Kain songket sering dijadikan sebagai bahan antaran seorang laki-laki 

dengan memberi pakaian pengantin dan perhiasannya termasuk juga ada songket 

didalamnya. 

Berdasarkan bentuk kain tenunannya mempunyai nilai simbolis apabila kain 

tersebut dijadikan pakaian seperti kain, baju, ikat pinggang, dan destar. Walaupun 

fungsi dan kegunaan kain tenun tidak terlepas dari nilai budaya yang simbolis dan 

nilai estetika. Tekstil sebagai bahan pakaian yang penting dari segi fungsi seharusnya 

dianalisis melalui bentuk dan strukturnya. Struktur tekstil di buat berdasarkan contoh 

bentuk yang menekankan ciri asas budaya benda. Penciptaannya tidak dapat 

dipisahkan dari aspek bentuk, fungsi, kegunaan dan makna. Songket banyak 

digunakan dalam berbagai kegiatan budaya Melayu.  

Beberapa kegiatan kebudayaan yang mengharuskan orang Melayu memakai 

songket adalah: 

1. Acara Pernikahan 

Puak Melayu Pesisir Sumatera Timur juga tidak terlepas dari ketentuan 

syariat Islam. Untuk laki-laki terbagi atas beberapa ragam busana, ada yang 

disebut Baju Gunting Cina dan ada yang berbusana Teluk Belanga.26 Baju 

                                                
26Yuscan, Adat Resam Melayu Pesisir Sumatera Timur Indonesia, Biro Adat Majelis Adat Budaya 

Melayu Indonesia, (Medan:  Media Grafika), h.25. 



 

Gunting Cina hanya digunakan untuk harian sedangkan pada upacara  besar  

Teluk  belanga  menjadi  pakaian  kebesaran.  Teluk  Belanga dikombinasikan 

dengan kain samping yakni tenun songket kecuali dalam kondisi duka. Dahulu 

warna kuning, biru dan hitam tidak boleh dipakai oleh sembarangan orang sebab 

warna kuning dan biru adalah pakaian raja sedangkan warna hitam khusus untuk 

para pendekar panglima raja dan warna putih khusus untuk para alim ulama. 

2. Upacara Menjamu Laut 

Dalam kebudyaan Melayu di Sumatera Utara termasuk di Asahan dan 

desa Padang Genting, terdapat upacara yang disebut menjamu laut. Tujuan dari 

upacara sebagai ungkapan rasa syukur dan membersihkan kampung dari 

marabahaya, seperti penyakit atau bencana alam. dilakukan oleh seorang 

pawang
  

Alat upacara ini seperti  kapal atau dalam bahasa Melayu disebut 

dengan lancang dan perelengkapan yang disediakan, kemudian dihanyutkan ke 

laut lepas sebagai rasa syukur sedangkan tamu yang hadir sebahagian besar 

masyarakat menggunakan songket sepertipawang, bupati dan tokoh 

masyarakat. 

 

 

3. Acara yang berkaitan dengan budaya Melayu 

Sesuai dengan perkembangan zaman kegiatan-kegiatan yang juga 

menggunakan pakaian tradisi Melayu itu yang di dalamnya menggunakan 

songket adalah seperti menyambut tamu kehormatan, acara seminar, wisuda dan 

kegiatan adat budaya Melayu dari berbagai daerah. Pakaian ini dianggap sebagai 

simbol dari kebudayaan Melayu Batubara Oleh karena itu kegiatan tenun 

songket Batubara tentu akan terus hidup karena bagaimanapun kegiatan tersebut 

tetap memerlukan tenun songket. 

E. Kearifan Lokal Batu Bara 

Nilaii kearifani lokali sebagaii akari budayai yangi tumbuhi ditengahi 

masyarakati sertai menjadii normai dani tatanani nilaii yangi dipergunakani dalami 

bersikap,i berperilakui sertai beraktivitasi baiki dalami kehidupani bermasyarakati 

maupuni berbisinis,i olehi karenai itui nilaii kearifani lokali dapati menjadii 



 

sumberdayai potensiali untuki membanguni dayai saingi UMKMi secarai 

berkesinambungan,i mengingati nilaii kearifani lokali inii jugai bersumberi padai 

budayai masyarakat.27 

Meskipuni bernilaii lokali tetapii nilaii yangi terkandungi dii dalamnyai 

dianggapi sangati universal.i Kearifani lokali dapati diterjemahkani sebagaii karyai akali 

budi,i perasaani mendalam,i tabiat,i bentuki perangaii dani ajurani untuki kemuliaani 

manusia.i Penguasai atasi kearifani lokali akani mengusungi masyarakati semakini 

berbudii luhuri baiki yangi tertanam,i diikutii olehi anggotai masyarakatnya.28i Cirii 

khasi darii warnai songketi  Batubarai  adalahi warnai  merah,i  hijau,i dani kuning.i 

Beberapai istilahi dalami tradisii Melayui dii desai Padangi Gentingi telahi banyaki  

digunakani namai  darii jenisi  kaini  yangi  dihasilkani dengani tekniki  tenun,i  

yaitui adai yangi menggunakani benangi kapasi dani sutera. 

Berdasarkani beberapai definisii lokali nilai-nilaii kearifani yangi telahi 

mengalamii prosesi kearifan,i setidaknyai mengandungi beberapai konsep,i yaitui 

kearifani lokali adalahi pengalamani panjangi sebagaii pedomani perilakui seseorang.i 

Jadii kearifani lokali adalahi gagasani lokali yangi penuh.i Kearifani lokali tidaki 

lepasi darii kearifan,i nilaii baik,i tertanami dani diikutii olehi lingkungani 

pemiliknya,i anggotai masyarakati yangi bersifati dinamis,i luwes,i terbuka.i Kearifani 

lokali yangi dimilikii suatui daerahi harusi menjadii nilaii juali bagii usahai mikroi agari 

mampui bersaingi dii tingkati nasionali dani global.i Dengani mengakulturasii kearifani 

lokal,i usahai mikroi akani meningkatkani dayai juali karenai memilikii citrai dani 

identitasi bangsa.29 

Menuruti Putui Okai Ngakani kearifani lokali adalahi nilai-nilaii ataui perilakui 

masyarakati lokali dalami berinteraksii dengani lingkungan,i tempati dani waktui sertai 

sukui yangi berbeda.i Perbedaani inii disebabkani olehi tantangani alami dani 

kebutuhani hidupi yangi berbeda,i sehinggai pengalamannyai dalami memenuhii 

kebutuhani hidupnyai memunculkani berbagaii sistemi pengetahuani baiki yangi 

                                                
27Wahyudiono,i Manajemeni UMKMi Meningkatkani Dayai Saingi Berbasisi Kearifani Lokal,i 

(Surabaya:Putrai Mediai Nusantara,i 2019),i h.112.i  
28Sefriyonoi Dani Mukhibat,i “Preventingi Religiousi Radicalismei Basedi Oni  Locali Wisdom:i 

Interrelationi Ofi Tarekat,i Adad,i Andi Locali Authorityi Ini Padangi Pariaman,i Westi Sumatra,i Indonesia”,i 

Dalami Pendidikani Saini Sosiali Dani Kemanusiaan,i Vol.11,i No.1,i Mei,i 2018,h.i 1-18i  
29Sitii Nuri Azizah,i ”Pengembangani Ekonomii Kreatifi Berbasisi Kearifani Lokali Pandanusi 

Handicrafti Dalami Menghadapii Pasari Moderni Perspektifi Ekonomii Syariahi (Studyi Kasusi Dii Pandanusi 

Nusai Sambisarii Yogyakarta)”,i Dalami Aplikasii Ilmu-i Ilmui Agama,i Vol.17,i No.2,i Junii 2017,i h.i 63-78. 



 

berkaitani dengani lingkungani maupuni sosial.i salahi satui bentuki perilakui manusia,i 

kearifani lokali bukanlahi suatui hali yangi statisi tetapii berubahi seiringi waktu,i 

tergantungi padai tatanani dani ikatani sosiali budayai yangi adai dalami masyarakat.i  

Kegiatani usahai mikroi masyarakati Batubarai dipengaruhii beberapai nilaii 

kearifani lokali yangi sudahi adai didaerahi tersebut.i Penerapani kearifani lokali 

dalami kegiatani ekonomii dapati dilihati sebagaii berikut:30 

a. Kearifani lokali yangi bersumberi darii asali daerahi yangi menjadii cirii khasi 

dani dapati menjadii keunggulani bersaing,i asali daerahi dapati dijadikani 

sebagaii identitasi khasi Batubarai yangi terkenali dengani kaini tenuni 

songket.i Hali inii terjadii karenai Batubarai merupakani daerahi pesisiri yangi 

memilikii komoditasi unggulani tenuni yangi sudahi adai sejaki ratusani tahuni 

silam.i Selaini itu,i Batubarai jugai merupakani kawasani penyebarani Islami 

tempoi dului yangi berdampaki padai kegiatani ekonomii dani setiapi 

kegiatani ekonomii masyarakati sekitar.i Contohi budayai pestai tapaii yangi 

diadakani setiapi tahuni sebagaii bentuki keagamaan,i selaini itui hasili 

tangkapani lauti batubarai yangi dikenali sebagaii penghasili ikani dani kaini 

tenuni songketi saati inii sudahi berkolaborasii dengani batiki jumputani khasi 

Kabupateni Batubara.i  

b. Kearifani lokali yangi berasali darii kegiatani rutini turuni temurun.Yangi 

terjadii karenai adati istiadat,i kebiasaani tertentui yangi diyakinii masyarakati 

tertentui dilakukani secarai terusi menerus.i Hali inii dipengaruhii olehi 

konturi dani iklimi wilayah.i Karenai nilaii kearifani lokali sepertii inii 

timbuli adati dani selerai masyarakati setempat.i Nilaii kearifani lokali inii 

berdampaki padai kegiatani ekonomii berupai akulturasii budayai masyarakat. 

c. Kearifani lokali dalami hubungani antari manusia,i hali inii terjadii karenai 

sistemi pengetahuani lokali sebagaii hasili interaksii terusi menerusi yangi 

terbanguni karenai adanyai kebutuhani sociali berdampaki padai kegiatani 

ekonomii berupai hubungani pemiliki usahai yangi diturunkani darii generasii 

kei generasi. 

                                                
30Indrai Gunawan,i Locali Wisdomi Valuesi Ini Thei Developmenti Ofi Microi Businessi Basedi 

Creativei Economy,i Programi Fkipi Unswagati,i Cirebon,2017. 
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Sistemi ekonomii berbasisi kearifani lokali telahi dicontohkani sejaki zamani 

Rasulullah,i melaluii nilaii universali dalami Islami yangi mampui menghargaii dani 

bersikapi arifi terhadapi tradisii lokali yangi padai memunculkani penghargaani 

terhadapi kosmologii alam.i Alami menjadii bagiani kehidupani manusiai yangi stabili 

dani ramahi lingkungan.i Karenai itu,i apresiasii terhadapi budayai lokali sebagaii 

wujudi akulturasii agamai dani budaya,i bahwai keberagamaani tidaki hanyai 

dibentuki olehi wahyui dani teks,i melainkani dibentuki olehi budayai lokalnya.i Inii 

dalami rangkai mewujudkani keberagamani dalami keberagamaan,i khususnyai 

menjamini hak-haki dasari masayakati lokali termasuki haki dalami berekonomi.31 

Masyarakati Melayui adalahi orang-orangi yangi terkenali dani mahiri dalami 

ilmui pelayarani dani turuti terlibati dalami aktivitasi perdagangani dani pertukarani 

barangi dani keseniani darii pelbagaii wilayahi dunia.i Maknai istilahi Melayui selalui 

merujuki kepadai Kepulauani Melayui yangi meliputii kepulauani dii Asiai 

Tenggara.32i Maknai istilahi tersebuti sebagaii  bentuki etniki ataui orangi Melayui 

Sumaterai  dani Semenanjungi Tanahi Melayui sertai tempati laini yangi 

menggunakani bahasai Melayu.i Istilahi Melayui dikaitkani dengani masyarakati 

yangi beragamai Islam,i sementarai dii Semenanjungi Malaysiai artii Melayui 

dikaitkani dengani orangi yangi berkuliti cokelati ataui sawoi matang.i Sementarai 

melayui yangi penulisi maksudi dii dalami penelitiani inii adalahi masyarakati Batui 

Barai yangi beragamai Islam. 

Dalami konteksi masyarakati Batui Barai yangi multikultur,i kearifani budayai 

lokali harusi digali,i dikonservasi,i didayagunakani dani dikajii ulangi secarai 

mendalam.i Kearifani budayai lokali sebagaii sebuahi produki totalitasi sukui (ataui 

multisuku),i pastii sudahi pernahi terujii eksistensii dani relevansinya.i Sebagaii 

sebuahi produki totalitasi ataui budayai suku,i kearifani budayai lokali memilikii 

hubungani dengani segalai aspek,i sepertii sistemi kemasyarakatan,i nilaii ataui religii 

yangi jugai berhubungani dengani sistemi ekonomii ataui matai pencaharian,i senii 

dani seterusnya.i Dalami meresolusii keragaman,i kearifani budayai lokali dipandangi 

memilikii dayai guna,i kekuatan,i dani kontribusii yangi lebihi efektifi untuki 

mengatasii dani menyelesaikannya.i Kesimpulani inii mengacui padai esensii 

kearifani budayai lokali sebagaii tradisii yangi pernahi hidup,i inhereni dani 

                                                
31Djazuli,i Kaidah-Kaidahi Fikihi ,i (Jakarta:i Kencanai Prenadai Mediai Group,i 2016),i h.i 58i  
32Fadlini Bini Muhammadi Dja’far,i Budayai Melayui Sumaterai Utarai (Journali ,i Academia),i h.1.i 
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terpeliharai dengani baiki sertai dinilaii mampui mengaturi interaksi-interaksii sosiali 

dii dalami kelompoki internali maupuni maupuni hubungani antari kelompok.33 

Kearifani Lokali Etnisi Melayui Batui Barai berupai sifat-sifati orangi Melayui 

Batui Barai yangi seringi dibicarakani dalami berbagaii kesempatan,i yaitui tingkahi 

lakunyai lemahi lembut,i ramah-tamah,i mengutamakani sopani santun,i dani 

menghormatii tamu.i Hali inii menjadii relevani bilai dikaitkani dengani adanyai 

dampaki darii luari sejumlahi migrani yangi mengunjungii daerahi pesisiri yangi 

dihunii mereka.i Kepentingani dagangi menghendakii orangi Melayui menciptakani 

suasanai kepatuhani hukum,i merekai pemberani,i perajini dani mementingkani 

keharmonisani dalami melaksanakani matai pencahariani mereka.i Keseluruhannyai 

sejalani dengani ajarani dani prinsipi agamai Islami yangi dianut.34 

Kearifani lokali Kabupateni Batubarai berasali darii sentrai kaini songketi 

industrii kecili dani menengahi merupakani pemusatani kegiatani industrii kecil,i 

menengahi yangi menghasilkani produki dengani bahani bakui sejenisi dani jugai 

mengerjakani prosesi produksii yangi samai dilengkapii saranai dani prasaranai 

pendukungi berbasisi padai pengembangani potensii sumberi dayai daerah,i dimanai 

dikelolai olehi pengurusi profesional.i Pengembangani sentrai songketi merupakani 

amanahi dii dalami undang-undangi No.3i Tahuni 2014i tentangi perindustrian,i 

dalami pasali 14i menyebutkani peranani pemerintahi pusati ataui pemerintahi daerahi 

dalami melakukani percepatani pembangunani industrii kei seluruhi wilayahi Negarai 

Kesatuani Republiki Indonesiai melaluii industri. 

 

 

 

Adapuni beberapai tujuani darii pembangunani industrii tenuni songketi dii 

Kabupateni Batui Barai adalahi sebagaii berikuti : 

1. Meningkatkani nilaii tambahi produksii pengrajini songketi sehinggai dapati 

memenuhii banyaknyai permintaani saati inii dani dimasai yangi akani datang.. 
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2. Menumbuhkani minati masyarakati awami yangi tidaki memilikii keahliani 

menenuni utuki maui mempelajarii dani menjadii pengrajini tenuni songket. 

3. Meningkatkani  kualitasi  tenuni  songketi sehinggai dapati bersaingi dengani 

kerajinani songketi darii daerahi lain agari menariki minati konsumeni untuki 

membelii hasili tenuni Songketi Batui Bara. 

4. Meningkatkani pendapatani  dani kesejahteraani pengrajini songket. 

5. Memenuhii permintaani untuki kebutuhani industrii dalami negeri. 

6. Peningkatani PADi Kabupateni Batui Bara. 

 

1. Kearifani Lokali Sebagaii Penguatani Ekonomi 

Kurangnyai perhatiani dalami menggalii nilai-nilaii kearifani lokali daerahi tidaki 

bisai dipungkirii sebagaii akibati darii perkembangani perekonomiani yangi bersifati 

global.i Dimanai orangi padai berusahai mengadopsii nilai-nilaii budayai barui yangi 

berasali darii luar.i Adanyai dayai tariki budayai lokali yangi uniki sebagaii bagiani darii 

unsuri nilaii kearifani lokali daerah,i sesungguhnyai dapati dipandangi sebagaii peluangi 

yangi menjanjikani sepanjangi mampui menggalii dani menggarapnyai dengani optimali 

secarai sinergisi semuai potensii yangi dimilikii dani padai gilirannyai dapati 

meningkatkani kesejahteraani masyarakat. 

Upayai menggalii kembalii dani mengembangkani budayai lokali daerahi 

secarai bijaki dengani tidaki meninggalkani kearifani lokal,i sesungguhnyai semakini 

strategisi posisinyai dalami memperkokohi perekonomiani daerahi karenai dapati 

menciptakani lapangani pekerjaani dengani melibatkani hajati hidupi masyarakati 

disekitarnyai yangi lebihi banyak.i Dengani demikian,i apabilai upayai menggalii dani 

mengembangkani budayai lokali tidaki diberdayakani secarai optimali melaluii 

programi pemberdayaani ekonomii masyarakat,i dani dibiarkani matii maupuni 

hilangi karenai hadirnyai budaya-budayai luar,i makai sudahi dapati dipastikani 

potensii penganggurani akani terusi bertambahi dani padai gilirannyai akani 

membebanii pemerintah.i Dalami strukturi perekonomiani Indonesiai erai reformasii 

memasukkani unsuri nilaii kearifani lokali menjadii kecenderungani umumi 

masyarakati Indonesiai yangi telahi menerimai otonomii daerahi sebagaii pilihani 

politik.i  

Membangkitkani nilai-nilaii budayai daerahi untuki kepentingani 

pembangunani menjadii sangati bermaknai bagii perjuangani daerahi untuki 

mencapaii kinerjai yangi tinggii dalami bidangi perekonomian,i sehinggai akani 



 

dapati meningkatkani kesejahteraani masyarakat.i Kearifani lokali seringi 

disandingkani bersamaani dengani kepentingani pembangunani yangi bersifati 

sentralistiki dani topi down.i Karenai itu,i sudahi saatnyai untuki menggalii lebihi 

banyaki nilai-nilaii kearifani lokali yangi adai dii daerahi sebagaii alati ataui carai 

mendorongi pembangunani daerahi sesuaii dayai dukungi daerahi dalami 

menyelesaikani masalah-masalahi daerahnyai secarai bermartabat. 

Kearifani lokali jugai sebagaii bentuki usahai manusia,i perjuangani setiapi 

orangi ataui kelompoki dalami menentukani harii depannyai dani merupakani 

aktivitasi yangi dapati diarahkani dani direncanakan.i Olehi sebabi itui dituntuti adanyai 

kemampuan,i kreativitas,i dani penemuan-i penemuani baru.i Manusiai tidaki hanyai 

membiarkani dirii dalami kehidupani lamai melainkani dituntuti mencarii jalani barui 

dalami mencapaii  kehidupani  yangi  lebihi  manusiawi.i  Dasari  dani  arahi  yangi 

ditujui dalami perencanaani kebudayaani adalahi manusiai sendirii sehinggai humanisasii 

menjadii kerangkai dasari dalami strategii kebudayaan.35 

 

Budayai yangi berkembangi dii Indonesiai merupakani akulturasii darii berbagaii 

macami budaya.i Hali inii karenai Indonesiai merupakani lalui lintasi perdagangani dani 

tempati persinggahani merekai yangi melakukani penjelajahan,i sehinggai dapati 

dikatakani bahwai percampurani budayai dii Indonesiai itui adalahi percampurani budayai 

yangi sangati beranekaragam.i Dengani melihati nilaii kearifani lokali sebagaii bentuki 

produki kebudayaani makai iai akani mengalamii reinforcementi secarai terus-menerusi 

menjadii yangi lebihi baik.i Dengani adanyai peluangi untuki menggalii dani 

mengembangkani wacanai nilaii kearifani lokali masyarakati nusantarai dani 

menjadikannyai sebagaii modeli pendekatani dalami pembangunani ekonomii tentunyai 

dapati menjadii penguati (re-inforcement)i dalami mendorongi kinerjai perekonomiani 

daerahi mendatang. 

Untuki dapati menganalisai kekuatani perani entrepreneuri muslimi 

padaindustrii tenuni songketi berdasarkani kearifani lokali dani nilaii budayai yangi 

terjadi,i makai secarai singkati dapati digambarkani kerangkai pemikirani penelitiani 

inii adalahi sebagaii berikut: 

 

 

                                                
35Wahyudiono,i Manajemeni Umkmi Meningkatkani Dayai Saingi Berbasisi Kearifani Lokal,i 

(Surabaya:i Putrai Mediai Nusantara),i 2017. 
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F. Penelitian Terdahulu 

Pada penelitian ini digunakan beberapa penelitian terdahulu yang sangat 

bermanfaat sebagai berikut: 

No Judul Penelitian Penyusun Hasil Penelitian 

1 Peran Entrepreneur  

Muslimah Dalam 

Pemberdayaan  

Masyarakat Studi 

Komparatif Pada 

Sentra Batik Tulis 

Al-Barokah dan 

Batik Safira 

Pakandangan 

 

Siti Fatimah 

2020 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

diperoleh peran dalam pemberdayaan 

masyarakat yang sesuai dengan minat 

kebutuhan masyarakat yaitu 

pengembangan usaha batik dengan jenis 

produk batik, dan usaha makanan 

ringan.Masyarakat  yang  diberdayakan  

berasal dari organisasi  masyarakat bawah 

yang terdiri dari pengrajin batik dan pihak 

yang bekerjasama. 

2 Peran Entrepreneur 

Muslim Dalam 

Membangun Koneksi 

Dan Komunitas Bisnis 

Ana Aziza 

2018 

 

Berdasarkan  hasil  penelitian  terdapat  

sembilan peran entrepreneur Sari Bumi 

dalam membangun komunitas bisnis yang 

meliputi membuka lapangan pekerjaan, 

Inovator Pemimpin Penyedia 

Lapangan Kerja 

Kontribusi Pada Industri Tenun  

Berbasis Kearifan Lokal 



 

Pelaku Usaha Sari 

Bumi di Sidoarjo 

membangun kemandirian, mendorong jiwa 

entrepreneur, memberi bantuan modal, 

menjadi teladan dalam kedisiplinan, 

komitmen dalam menjaga nilai keislaman, 

membentuk wadah silaturahmi, membentuk 

yayasan yang berkiprah dibidang sosial, 

pendidikan dan keagamaan. 

3 Peran Entrepreneur 

Dalam Mendorong 

Pertumbuhan 

Ekonomi Dan 

Peningkatan 

Kesejahteraan 

Masyarakat 

Darwanto 

2017 

 

Penelitian ini berhasil mengungkapkan 

Entrepreneurship berkontribusi dalam 

transformasi masyarakat dari pendapatan 

rendah ke pendapatan yang lebih tinggi 

dari masyarakat berbasis sektor primer 

kepada masyarakat berbasis sektor jasa 

dan teknologi. 

4 Model Pembelajaran 

Kewirausahaan 

Berbasis Kearifan 

Lokal Untuk 

Penguatan Ekonomi 

Heri Pratikto 

2015 

 

Dari hasil penelitian dikatakan bahwa satu 

karakteristik sosiologis dan kepribadian 

akan saling terkait satu sama lain pada 

masing-masing item yang ada dan menjadi 

ciri dari perilaku kewirausahaan. Kedua 

karakteristik ini saling bersinggungan 

dalam sikap dan perilaku para pengusaha 

sebagaimana nilai-nilai yang secara 

normatif yang terbawa dari pengalaman 

hidup masing-masing pengusaha.  

5 Peran Wirausaha 

Muslim Dalam 

Implementasi 

Masyarakat 

Ekonomi Asean  

 

Yogi 

Nurfauzi 

2016 

Dalam penelitian ini setidaknya ditemukan 

tujuh pSeran wirausaha muslim dalam 

perekonomian Indonesia di era MEA yaitu 

meningkatkan produktivitas barang dan 

jasa, mampu Meningkatkan Pendapatan 

Per Kapita, mendorong inovasi produk 

baru, mampu menciptakan lapangan kerja, 

memberikan kemudahan dan kenyamanan 

hidup, mendorong kemajuan IPTEK (Ilmu 

Pengetahuan dan Tekhnologi), dan 

meningatkan kas negara. 



 

6 Pembangunan 

Masyarakat Berbasis 

Kearifan Lokal 

Melalui Badan Usaha 

Milik Desa (Bum 

Desa) Desa Mulyo 

Sari Kecamatan Way 

Ratai Kabupaten 

Pesawaran 

 

Melya 

Purnama Sari 

2018 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa pembangunan 

masyarakat yang berbasiskan kearifan 

lokal melalui BUM Desa di Desa 

Mulyosari Kec. Way Ratai Kab. 

Pesawaran telah berjalan efektif sesuai 

dengan potensi Desa dan kearifan lokal 

yang ada di masyrakat Desa Mulyosari 

yakni meningkatkan perekonomian desa, 

meningkatkan pengolahan   potensi desa 

sesuai   dengan kebutuhan masyarakat. 

Hanya saja program ini belum berjalan 

secara maksimal. 

7 Kewirausahaan 

Muslim Pemuda 

Tahun 2017 Di 

Kabupaten 

Lamongan Studi 

Optimalisasi 

Program Wirausaha 

Muda Pemula 

Ricki Fadly 

2019 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kewirausahaan muslim para pemuda di 

Kabupaten Lamongan memiliki 

kepercayaan pada diri sendiri serta kejujuran 

dan rasa tanggung jawab yang tinggi dalam 

menjalankan usaha. Sedangkan faktor 

penghambat yang dialami wirausahawan 

muda pemula ini karena tidak melakukan 

riset dan analisis pasar, lokasi yang 

kurang memadai, kurangnya pengawasan 

peralatan dan ketidakmampuan melakukan 

peralihan kewirausahaan. 

8 Strategi 

Pengembangan 

Kampung Sasirangan 

Sebagai Desa 

Eduwisata 

Nasruddin 

2019 

Journal of 

Indonesian 

Tourism and 

Development 

Studies 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

strategi untuk menciptakan lokasi 

eduwisata tekstil Sasirangan harus 

melibatkan partisipasi masyarakat 

lokal dan pemerintah daerah. Produk 

sasirangan harus mampu menciptakan 

produk yang kompetitif, harga yang 

wajar, dan kualitas tekstil yang tinggi 

produk. Dalam hal tersebut 

pengembangan masyarakat sangat 

penting. Pemerintah daerah harus dapat 

mendorong program pengembangan 

masyarakat melalui pembentukan 

menyediakan pelatihan, modal kerja, 

alat produksi, dan bantuan promosi dan 



 

pemasaran. 

9 Kiat Sukses Seorang 

Entrepreneur Studi 

Entrepreneurship 

Soetrisno Bachir 

Dalam Perspektif 

Hermeneutika 

Sunarta 

2014 

 

Hasil penelitian ini mengatakan bahwa 

seorang entrepreneur yang sukses 

berkaitan dengan pembentukan karakter, 

menjaga hubungan baik  dengan  

menciptakan kepercayaan antar mitra 

bisnis, kepribadian yang baik, aktif dan 

kreatif melakukan taktik dan strategi 

baru, serta mampu mengatasi masalah.  

10 Konstruksi  

Nilai-Nilai 

Entreprenuerships 

Syariah Dalam 

Perspektif Kearifan 

Lokal Masyarakat 

Gayo 

Abdiansyah 

Linge 

2017 

 

 

Penelitian menggunakan pendekatan 

kualitatif etnografi mikro, dengan 

menggunakan metode dialektika untuk 

mendapatkan data dari authority (informan 

kunci) selanjutnya nilai-nilai kearifan lokal 

yang telah diidentifikasi akan dikonstruksi 

dengan tekhnik Subtantive Conceptual 

Structure. Berdasarkan penelitian, nilai-

nilai kearifan lokal adat Gayo sebagai 

gagasan hidup dapat diidentifikasi dalam 

bentuk etnolinguistik budaya. 

11 Pemberdayaan 
Masyarakat Melalui 

Pengelolaan Kain 

Tenun Oleh 
Pemerintah Desa 

Kalike Tahun 2018 

 

Samon 

2019 

Pemberdayaan masyarakat melalui 

pengelolaan kain tenun di Desa Kalike 

Flores Timur dilakukan dalam bentuk 

pelatihan maupun penyuluhan tentang 

pengelolaan kain tenun sehingga tumbuh 

kesadaran masyarakat agar peduli terhadap 

pelestarian kain tenun dari nenek moyang 

dan menjadi sesuatu yang mampunyai 

nilai tambah bagi kehidupan akan datang.  

12 Kearifan Lokal 

Pengusaha Wanita 
Indonesia di Industri 

Kreatif 

Maya 

Irjayanti 

2020 

Kajian ini memberikan kontribusi pada 

body of knowledge dengan mengkaji satu 

aspek yang dapat dikembangkan untuk 

mendukung UMKM di sektor industri 



 

kreatif. Kearifan lokal memberikan 

peluang bagi para pengusaha untuk 

menjalankan usaha mikro, kecil dan 

menengah, terutama di sub-sektor industri 

kreatif yang melibatkan kerajinan, fesyen, 

dan kuliner. Unsur kearifan lokal yang 

paling berdampak adalah tradisi, 

kepercayaan, agama, dan sumber daya 

yang tersedia. 
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